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Daun tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan bahan baku pembuatan rokok, yang merupakan senyawa alkaloid . Tembakau asal gayo terkenal diminati oleh masyarakat terutama anak muda karena memiliki asap yang halus dan  aromanya yang khas. Daun tembakau mengandung senyawa nikotin yang dapat menyebabkan  perubahan perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar nikotin pada daun tembakau gayo mengidentifikasi senyawa kimia yang terkandung di dalamnya, serta mengkaji efek hipnotik-sedatif dari ekstrak etanol daun tembakau tersebut.
Metode penelitian dalam riset ini bersifat kualitatif dan kuantitatif dengan melakukan penetapan kadar nikotin pada daun tembakau asal gayo dengan menggunakan titrasi asidimetri, ekstrak etanol daun tembakau dengan menggunakan metode GC-MS (Gas chromatography–mass spectrometry). Selanjutnya uji hipnotik- sedatif ekstrak etanol daun dengan metode fire place test dan one way annova.
Penelitian ini menunjukkan rendemen ekstrak sebesar 18,1% dengan karakterisasi simplisia yang memenuhi syarat. Kadar nikotin terukur sebesar 1,12 ± 0,127%, disertai kandungan senyawa kimia seperti piperidin, benzena, terpenoid, steroid, asam lemak, dan senyawa aromatik lainnya. Uji hipnotik-sedatif menggunakan metode Kruskal-Wallis menghasilkan nilai signifikansi 0,015 (p < 0,05), menunjukkan bahwa ekstrak tembakau Gayo berpengaruh terhadap perubahan perilaku mencit. Hasil ini mendukung potensi pemanfaatan nikotin dalam bidang kesehatan.
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